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Judul, tuliskan judul usulan pengabdian kepada masyarakat 

JUDUL  

Peningkatan Kesadaran Masyarakat terhadap Lingkungan Sehat dalam Pencegahan ISPA pada 

Balita  

 

Kajian Internalisasi AL ISLAM dan KEMUHAMMADIYAHAN dengan pengabdian kepada 

masyarakat maksimal satu lembar dengan 1,5 spasi. 

INTERNALISASI AL ISLAM KEMUHAMMADIYAHAN 

Al-Quran memberikan panduan-panduan umum mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan 

kebersihan, serta menjauhi segala hal yang dapat membahayakan kesehatan. 

Misalnya, dalam Surah Al-Baqarah ayat 195, Allah SWT berfirman,  

َٱلْمُحْسِنِينَ  َٱللَّه َيحُِبُّ أ حْسِنوُٓاََ۟ۛإِنه ةََِۛو  َتلُْقوُاَ۟بِأ يْدِيكُمَْإلِ ىَٱلتههْلكُ  لَ  َِو  بِيلَِٱللَّه أ نفِقوُاَ۟فىَِس   و 

Artinya : "Dan janganlah kamu membuat dirimu sendiri masuk dalam bahaya dan membahayakan 

dirimu sendiri dengan tanganmu sendiri dan janganlah kamu berbuat jahat. Sesungguhnya Allah 

Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya." Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk menjaga diri 

dari bahaya dan keburukan yang bisa merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Selain itu, dalam Surah Al-Maidah ayat 90, Allah SWT berfirman,  

نَِف ٱجْت نِبوُهَُل ع لهكُمَْتفَُْلِحُونَ 
يْط ََٰ لَِٱلشه م  نَْع  مَُرِجْسٌَم ِ

ٱلْْ زْل َٰ ابَُو  ٱلْْ نص  يْسِرَُو  ٱلْم  مْرَُو  اَٱلْخ  نوُٓاَ۟إِنهم  ام  َء  اَٱلهذِين  أ يُّه 
ٓ  ي َٰ

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan keji yang termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." 

Ayat ini mengajarkan kita untuk menjauhi segala jenis perbuatan yang dapat merugikan kesehatan, 

termasuk meminum minuman beralkohol yang dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh. 

Ayat-ayat ini mengajarkan kita untuk selalu bersih dan menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sekitar, sehingga kita dapat terhindar dari bahaya penyakit dan bisa meminta perlindungan kepada 

Allah SWT, termasuk penyakit ISPA pada balita. 

Ringkasan Ringkasan tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang 

ditargetkan. 

RINGKASAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit yang disebabkan oleh agen menular. 

Biasanya gejala muncul dengan cepat, mulai dari beberapa jam hingga beberapa hari setelah 

penularan. Spektrum gejala ISPA dapat bervariasi, biasanya gejala umum ISPA meliputi demam 

dan batuk, sakit tenggorokan, sesak napas, mengi, atau kesulitan bernapas. Patogen yang terkait 

dengan penyakit ini termasuk bakteri pneumokokus dan tuberkulosis serta virus influenza dan 

parainfluenza, rhinovirus, virus pernapasan syncytial (RSV) dan coronavirus sindrom pernafasan 

akut yang parah (SARS-CoV). ISPA merupakan salah satu penyebab tingginya angka kesakitan dan 

kematian balita di dunia, termasuk Indonesia. Secara umum terdapat 3 (tiga) faktor resiko terjadinya 

ISPA yaitu faktor lingkungan, faktor individu anak dan faktor perilaku.  

 

Sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya lingkungan yang 

sehat dalam mencegah Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) pada anak untuk melindungi 

kesehatan dan kesejahteraan mereka. Berikut adalah beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran: 



1. Edukasi dan Penyuluhan: Masyarakat memerlukan informasi yang jelas dan sederhana tentang 

ISPA pada bayi baru lahir, seperti gejala, cara penularan, dan strategi pencegahan. Hal ini dapat 

dicapai melalui kampanye kesadaran publik, sekolah, fasilitas kesehatan, dan media. 

 

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat: Masyarakat perlu diimbau untuk melakukan perilaku hidup 

bersih dan sehat seperti mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebelum makan atau 

menggunakan toilet, menggunakan tisu atau siku yang ditekuk untuk menutupi mulut dan hidung 

saat batuk atau bersin , dan menjaga kebersihan lingkungan. 

 

3. Imunisasi: Karena imunisasi dapat mencegah berbagai bentuk ISPA pada bayi baru lahir, penting 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perlunya imunisasi rutin pada anak. Program 

imunisasi dan konseling dapat membantu orang tua memahami manfaat imunisasi dan jadwal yang 

dianjurkan. 

 

4. Kebersihan Rumah Tangga Untuk mencegah berkembangnya penyakit ISPA pada balita, 

kesadaran masyarakat akan perlunya menjaga kebersihan rumah tangga harus ditingkatkan. Ini 

melibatkan pembersihan dan pemeliharaan permukaan yang bersih, menyediakan ventilasi yang 

cukup, dan menghindari paparan asap rokok. 

 

5. Pemeriksaan dan Pengobatan yang Tepat: Masyarakat harus diedukasi tentang perlunya 

pemeriksaan kesehatan yang tepat jika balita menunjukkan gejala ISPA. Selain itu, mereka harus 

dididik tentang penggunaan antibiotik yang tepat dan kapan harus mencari pertolongan medis dalam 

kasus yang lebih serius. 

 

6. Kemitraan dan Keterlibatan Masyarakat: Peningkatan kesadaran dapat dilakukan melalui 

kemitraan dengan berbagai organisasi, seperti pemerintah, dinas kesehatan, sekolah, dan 

masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat dalam program masyarakat dapat membantu 

mendistribusikan informasi dan mendorong perubahan perilaku. 

 

7. Dukungan kebijakan dan peraturan: Memiliki dukungan kebijakan dan peraturan yang 

mempromosikan lingkungan yang sehat dan pencegahan ISPA pada anak di bawah usia lima tahun 

juga sangat penting. Ini bisa melibatkan pengaturan kualitas udara dalam ruangan, peningkatan 

akses ke air bersih, perbaikan sanitasi, dan pengendalian faktor risiko lainnya. 

Melalui langkah-langkah tersebut diyakini masyarakat akan lebih proaktif dalam menjaga kesehatan 

balita dan menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. 

 

Kata kunci maksimal 5 kata 

KATA KUNCI 

Kata_kunci_1; kata_kunci2; ……….  dst. 

ISPA; Balita; Lingkungan_sehat; Peningkatan_kesadaran 

 

Pendahuluan tidak lebih dari 1000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan mitra yang 

akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan 

secara lengkap kondisi mitra. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari 

mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra dengan data dan gambar 

yang informatif. Khususnya untuk mitra yang bergerak di bidang ekonomi dan belajar 

berwirausaha. Kondisi eksisting dibuat secara lengkap hulu dan hilir usahanya. Tujuan kegiatan 

dan kaitannya dengan MBKM, IKU, dan fokus pengabdian perlu diuraikan. 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit yang disebabkan oleh agen menular. 

Biasanya gejala muncul dengan cepat, mulai dari beberapa jam hingga beberapa hari setelah 

penularan. Spektrum gejala ISPA dapat bervariasi, biasanya gejala umum ISPA meliputi demam 

dan batuk, sakit tenggorokan, sesak napas, mengi, atau kesulitan bernapas. Patogen yang terkait 

dengan penyakit ini termasuk bakteri pneumokokus dan tuberkulosis serta virus influenza dan 

parainfluenza, rhinovirus, virus pernapasan syncytial (RSV) dan coronavirus sindrom pernafasan 

akut yang parah (SARS-CoV) [1]. ISPA merupakan salah satu penyebab tingginya angka kesakitan 

dan kematian balita di dunia, termasuk Indonesia [2].  

Angka kematian balita akibat ISPA di Indonesia menempati urutan pertama dibandingkan negara 

ASEAN lainnya. Berdasarkan survei kematian di Indonesia menunjukkan bahwa ISPA merupakan 

penyebab kematian balita yang paling banyak terjadi, dengan persentase sebesar 22,30% dari 

seluruh kematian balita. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa kelompok 

usia balita menduduki peringkat tertinggi dari seluruh kasus ISPA [3]. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa kejadian ISPA tertinggi pada anak usia 0-4 tahun berkisar antara 82 sampai 114 per 100.000 

penduduk [4]. 

Menurut Akinyemi & Morakinyo (2018), penelitian yang mereka lakukan di Nigeria dari tahun 

2003 sampai dengan 2013 menunjukkan bahwa faktor-faktor risiko yang menyebabkan ISPA 

adalah kepadatan penduduk, kepadatan hunian, polusi udara, dan sanitasi lingkungan yang buruk 

[5]. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Shibata et al (2014) di Indonesia bagian timur 

menunjukkan bahwa faktor risiko terjadinya ISPA adalah rendahnya tingkat pengetahuan ibu 

tentang cara merawat anak, pemberian ASI yang kurang, pajanan asap rokok, dan kondisi fisik 

rumah yang buruk karena rendahnya tingkat pendapatan keluarga [6].  

Nirmolia et al (2018) menyatakan bahwa banyak faktor yang memengaruhi kejadian gangguan 

pernafasan pada balita di pemukiman kumuh Kota Dibrugarh, termasuk pemberian ASI eksklusif, 

imunisasi, sosial ekonomi, polusi udara, dan tingkat pencemaran udara yang tinggi [7]. ISPA di 

Puskesmas yang ada di wilayah Tangerang Selatan menduduki peringkat ke 2 penyakit tertinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukannya penelitian mengenai hubungan lingkungan rumah 

terhadap kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita di Kota Tangerang Selatan. 

Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya lingkungan yang sehat dalam mencegah 

ISPA pada balita akan membantu menurunkan kejadian penyakit dan dampak beratnya.  

 

Permasalahan prioritas maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi uraian yang akan ditangani 

minimal 2 (dua) bidang/aspek kegiatan. Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan calon 

wirausaha baru meliputi bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha). 

Untuk kelompok masyarakat non produktif (masyarakat umum) maka permasalahannya sesuai 

dengan kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan ketentraman 

masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, seperti bidang sosial, 

budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai permasalahan lainnya 

secara komprehensif. Perioritas permasalahan dibuat secara spesifik. Tujuan kegiatan dan 

kaitannya dengan IKU dan fokus pengabdian perlu diuraikan. 

PERMASALAHAN PRIORITAS 

 

Angka kematian balita akibat ISPA di Indonesia menempati urutan pertama dibandingkan negara 

ASEAN lainnya. Berdasarkan survei kematian di Indonesia menunjukkan bahwa ISPA merupakan 

penyebab kematian balita yang paling banyak terjadi, dengan persentase sebesar 22,30% dari 

seluruh kematian balita. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa kelompok 

usia balita menduduki peringkat tertinggi dari seluruh kasus ISPA [3]. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa kejadian ISPA tertinggi pada anak usia 0-4 tahun berkisar antara 82 sampai 114 per 100.000 

penduduk [4]. 



Masih tingginya kasus ISPA pada balita, penting bagi masyarakat untuk memahami bagiaman 

pencegahan penyakit ISPA tersebut. Namun saat ini, masih kurangnya kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang sehat dalam mencegah ISPA pada balita akan 

perlu ditingkatkan guna membantu menurunkan kejadian penyakit dan dampak beratnya. 

 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 

permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul 

dengan permasalahan prioritas mitra.  

b. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam 

segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke 

ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra 

dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial.  

c. Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan 

sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkan dalam bentuk tabel. 

Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah. 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap Lingkungan Sehat dalam 

Pencegahan ISPA pada Balita dengan bekerjasama dengan berbagai pihak diantaranya memberikan 

Edukasi dan Pendidikan kesehatan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, imunisasi, kebersihan 

rumah tangga (membersihkan dan menjaga kebersihan permukaan rumah, menyediakan ventilasi 

yang baik, menghindari paparan asap rokok), pemeriksaan dan perawatan yang tepat, serta 

kolaborasi dan keterlibatan komunitas (dinkes kab/kota, petugas kesehatan di puskesmas setempat, 

dan kader) 

Target luaran dalam upaya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sehat dalam 

pencegahan ISPA pada balita yaitu peningkatan pengetahuan masyarakat tentang ISPA pada balita 

(gejala, penularan, dan langkah-langkah pencegahan yang efektif), peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat, meningkatnya persentase balita 

yang menerima imunisasi rutin, penurunan angka insiden ISPA pada balita, meningkatnya 

kesadaran masyarakat tentang risiko paparan asap rokok terhadap ISPA pada balita dan peningkatan 

jumlah rumah tangga bebas asap rokok di sekitar balita, terbentuknya komunitas yang aktif dalam 

mempromosikan lingkungan sehat dan pencegahan ISPA pada balita melalui partisipasi dalam 

kegiatan kampanye, diskusi, dan pelatihan, serta meningkatnya dukungan kebijakan dan regulasi 

yang mempromosikan lingkungan sehat, seperti peraturan tentang kualitas udara dalam ruangan dan 

akses terhadap air bersih. 

 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 1500 kata yang menjelaskan tahapan atau langkah-

langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 

Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai tahapan 

berikut. 

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi 

produktif, maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) 

bidang permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: 

a. Permasalahan dalam bidang produksi. 

b. Permasalahan dalam bidang manajemen. 

c. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain. 



2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial minimal 2 (dua) bidang 

permasalahan, nyatakan tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang 

ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra. 

Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang meliputi layanan kesehatan, 

pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara 

dan lain-lain. 

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 

4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

5. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan 

penugasan mahasiswa. 

6. Uraikan potensi rekognisi SKS bagi mahasiswa yang dilibatkan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan yang sehat dalam pencegahan 

ISPA pada anak usia 5 tahun antara lain : 

1. Melakukan pendidikan kesehatan dengan melibatkan penyedia layanan kesehatan untuk 

memberikan informasi tentang ISPA pada balita, gejala, penularan, dan langkah-langkah 

pencegahan kepada masyarakat. Kampanye ini dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau 

sesi tanya jawab di tempat-tempat umum, sekolah, atau fasilitas kesehatan. 

2. Menggunakan media sosial dan komunikasi digital untuk menyebarluaskan informasi tentang 

pencegahan ISPA 

3. Materi Edukasi dan Promosi Kesehatan. Membuat dan mendistribusikan materi edukasi yang 

mudah dipahami dan menarik, seperti brosur, poster, leaflet, atau infografis, yang berfokus pada 

langkah-langkah pencegahan ISPA pada balita. Materi ini dapat didistribusikan di pusat kesehatan, 

posyandu, sekolah, dan tempat-tempat umum lainnya. 

4. Pelatihan Tenaga Kesehatan dan Kader. Melakukan pelatihan kepada tenaga kesehatan dan kader 

kesehatan masyarakat tentang ISPA pada balita, termasuk pengetahuan tentang gejala, pengenalan 

kasus, pencegahan, dan manajemen awal. Mereka dapat menjadi agen perubahan dalam 

menyampaikan informasi dan mempromosikan perilaku sehat kepada masyarakat. 

5. Kolaborasi dengan Sekolah dan Pusat Pendidikan. Bekerja sama dengan sekolah dan pusat 

pendidikan untuk mengembangkan program penjangkauan ISPA untuk balita. Ini dapat mencakup 

siswa, instruktur, dan orang tua dalam acara pendidikan seperti ceramah, drama, atau kontes poster 

dengan topik pencegahan ISPA. 

6. Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama: Meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

peran penting fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama dalam pencegahan dan penanggulangan 

ISPA pada balita. Jika balita memiliki gejala atau memerlukan bantuan medis terkait ISPA, 

masyarakat harus diimbau untuk berkonsultasi dengan institusi kesehatan. 

 

 

 

 



Jadwal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat disusun dengan mengisi langsung tabel berikut 

dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 

JADWAL PELAKSANAAN  

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penyusunan Proposal 
            

2 Koordinasi  
            

3 Pelaksanaan pengmas             

4 Pembuatan laporan             

5 Submit jurnal 
            

 

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

No Luaran 
Target Capaian Indikator Kinerja Utama 

(IKU) Terkait 

Target Capaian IKU 

1  

Peningkatan 

Pengetahuan 

& 

Keterampilan 

Tenaga 

Kesehatan 

dan Kader 

80% Tenaga 

Kesehatan dan 

Kader 

mengetahui dan 

dapat 

melakukan 

edukasi dan 

peningkatan 

kesadaran 

dalam 

pencegahan 

ISPA   

IKU 2, 3, 5 Mahasiswa mendapat 

pengalaman diluar kampus, 

dosen berkegiatan diluar 

kampus pada mitra  

2 
Publikasi 

Pengmas 

Accepted IKU 2 dan 3 Accepted 

3 

Modul 

Peningkatan 

Kesadaran 

Masyarakat 

terhadap 

Lingkungan 

Sehat dalam 

Pencegahan 

ISPA pada 

Balita  

Granted 

certificate HKI 

IKU 2, 3, 5 Granted  

 

Catatan:  

Delapan Indikator Kinerja Utama (IKU), yaitu: 

IKU 1: Lulusan mendapat pekerjaan yang layak. 

IKU 2: Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus. 

IKU 3: Dosen berkegiatan di luar kampus. 

IKU 4: Praktisi mengajar di dalam kampus. 

IKU 5: Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat regoknisi internasional 

IKU 6: Program studi bekerja sama dengan mitra kelas dunia. 

IKU 7: Kelas yang kolaboratif dan partisipatif. 

IKU 8: Program studi berstandar internasional. 



Sumber: Buku panduan indikator kinerja utama Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Kemendikbudristek 2021 

TIM PELAKSANA 

No Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1  

 Dr. dr. Abul 

A'La Al 

Maududi, 

M.Pd 

FKM UMJ Ketua  1. Berkoordinasi dengan 

mitra 

2. Bertanggungjawab 

dalam penyusun proposal  

3. Mengkoordinir 

Pelaksanaan Pelatihan, 

Monitoring dan 

Pendampingan  

4. Membuat Laporan 

Pelaksanaan dan Artikel 

Ilmiah 

2 

 Dr. 

Andriyani, 

M.Kes 

FKM UMJ Anggota 1 1. Membantu dalam 

penyusun proposal  

2. Membantu Pelaksanaan 

Pelatihan kepada Kader 

tentang pengunaan 

Aplikasi  

3. Monitoring dan 

Pendampingan 

4. Membantu membuat 

Laporan Pelaksanaan dan 

Artikel ilmiah 

 

3 

Dr. Risky 

Akaputra, 

Sp.P  

FKM UMJ Anggota II 1. Membantu dalam 

penyusun proposal  

2. Membantu Pelaksanaan 

Pelatihan,  
3. Monitoring dan 

Pendampingan.  

4. Membantu membuat 

laporan Pelaksanaan dan 

Artikel ilmiah 

 

4 

dr. Moulid 

Hidayat, 

Sp.P, PhD 

Universitas 

Mataram 

Anggota III 1. Membantu dalam 

penyusun proposal  

2. Membantu Pelaksanaan 

Pelatihan,  

3. Monitoring dan 

Pendampingan. 

 

 

 

 

 

 



Rencana Anggaran Belanja disusun dengan format tabel dengan memperbolehkan penambahan 

baris sesuai kebutuhan.  

 

RENCANA ANGGARAN BELANJA 

No 

Jenis 

Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total 

I Alat & Bahan             

  

Photocopy 

kelengkapan 

kegiatan             

     HVS  HVS  1 1  27.500  Rp 27.500 

     Tinta print  Tinta print 

 3 

warna  1  Rp 96.892 Rp.  290.000 

II 

Pengumpulan 

Data             

  

 Ijin 

penelitian 

 Surat ijin 

pelaksanaan 

pengmas 1 wilayah 1 1 Rp 250.000 Rp 250.000 

    

 Transport  

penyebaran 

surat 

pengmas 

RSI Cempaka 

Putih 1 1 Rp 130.000 Rp 130.000 

    

 Transport 

pengumpulan 

data 

Pengumpulan 

data 1 2  Rp 130.000  Rp 260.000 

    

Intervensi 

pengmas 

Pre dan post 

transport 

pengmas 2 4  Rp 150.000  Rp 900.000 

  

Rapat 

koordinasi 

tim pengmas 

Transpor rapat 

koordinasi 3 5  Rp 130.000  Rp 1.950.000 

III Analisis Data 

Pengolahan 

data 

Pengolahan 

data dan 

interpretasi 

data 1 1  Rp. 300.000  Rp 300.000 

IV 

Pelaporan, 

Luaran 

Penelitian 

Pembuatan 

laporan 

5 orang  x 1 

transport 1 3  Rp. 130.000  Rp 390.000 

    

Publikasi 

jurnal 

 Penerbitan 

jurnal nasional 1 1  Rp 500.000  Rp 500.000 

  Total      Rp 5.000.000 

Total Incash  

V Inkind             

  Fasilitas UMJ 

Fasilitas 

Inkind 1 Paket 1     2.500.000    2.500.000  

Total Inkind  

Total Dana Pengabdian kepada Masyarakat  

 

*Total dana Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan pagu anggaran 

pada setiap usulan simlitabmas  
 

 



Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor (Vancouver style) sesuai dengan 

urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada masyarakat yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1.  World Health Organization (WHO). WHO Infection Prevention and Control of Epidemic- 

and Pandemic-prone Acute Respiratory Infections in Health Care [Internet]. Geneva; 2014. 

Available from: https://www.who.int/publications/i/item/infection-prevention-and-control-of-

epidemic-and-pandemic-prone-acute-respiratory-infections-in-health-care 

2.  World Health Organization (WHO). World Health Statistics 2019: Monitoring Health for 

SDGs, Sustainable Development Goals. [Internet]. Geneva; 2019. Available from: 

https://apps.who.int/iris/handle/10665/324835 

3.  Kemenkes RI. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 2018. Riset Kesehatan 

Dasar 2018. 2018. p. 182–3.  

4.  Susilarini NK, Haryanto E, Praptiningsih CY, Mangiri A, Kipuw N, Tarya I, et al. Estimated 

incidence of influenza- associated severe acute respiratory infections in Indonesia, 2013- 2016. 

Influenza Other Respi Viruses. 2018;12:81–7.  

5.  Akinyemi JO, Morakinyo OM. Household environment and symptoms of childhood acute 

respiratory tract infections in Nigeria, 2003-2013: A decade of progress and stagnation. BMC Infect 

Dis. 2018;18(1):1–12.  

6.  Shibata T, Wilson JL, Watson LM, Leduc A, Meng C, Ansariadi, et al. Childhood acute 

respiratory infections and household environment in an eastern indonesian urban setting. Int J 

Environ Res Public Health. 2014;11(12):12190–203.  

7.  Nirmolia N, Mahanta TG, Boruah M, Rasaily R, Kotoky RP, Bora R. Prevalence and risk 

factors of pneumonia in under five children living in slums of Dibrugarh town. Clin Epidemiol Glob 

Heal [Internet]. 2018;6(1):1–4. Available from: http://dx.doi.org/10.1016/j.cegh.2017.07.004 

8.  Ratnaningsih T, Lusiana E. Relationship Between Cleanliness of the Home Environment 

with Incidence of Acute Respiratory Infections among Children Under Five Years. Int J Nurs Heal 

Serv [Internet]. 2020;3(2):316–25. Available from: 

http://www.ijnhs.net/index.php/ijnhs/article/view/335 

9.  Fathmawati F, Rauf S, Indraswari BW. Factors related with the incidence of acute 

respiratory infections in toddlers in Sleman, Yogyakarta, Indonesia: Evidence from the Sleman 

Health and Demographic Surveillance System. PLoS One [Internet]. 2021;16(9 September):1–13. 

Available from: http://dx.doi.org/10.1371/journal.pone.0257881 

10.  Indriati R, Aminingsih S. Hubungan Riwayat Penyakit Ispa Dan Diare Dengan Status Gizi 

Pada Anak Usia 1 Â€“ 5 Tahun. Vol. 8, KOSALA : Jurnal Ilmu Kesehatan. 2020. p. 25–33.  

11.  Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Revisi. Jakarta: Rineka Cipta; 

2014.  

12.  Juniartha SK, Hadi HMC, Notes N. Hubungan antara luas dan posisi ventilasi rumah dengan 

kejadian ISPA penghuni rumah di Wilayah Puskesmas Bangli Utara Tahun 2012. J Kesehat 

Lingkung. 2014;4(829):169–74.  

 

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKSs yang akan 

diimplentasikan di mitra sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan Gambar/Foto 

dan narasi 

GAMBARAN IPTEK HASIL PENELITIAN YANG AKAN DIDESIMINASIKAN 

  

Ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang lingkungan sehat dan pencegahan ISPA pada balita. Berikut ini beberapa 

kontribusi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya tersebut yang dapat didesiminasikan 

diantaranya : 



1. Aplikasi Seluler: Pengembangan aplikasi seluler yang memberikan informasi praktis dan mudah 

diakses tentang pencegahan ISPA pada balita. Aplikasi ini dapat memberikan tips kesehatan, jadwal 

imunisasi, panduan langkah-langkah pencegahan, dan sumber daya lainnya kepada orang tua dan 

pengasuh balita. 

2. Teknologi Monitoring Kualitas Udara: Penggunaan sensor udara pintar dan sistem pemantauan 

kualitas udara yang terhubung dengan jaringan internet. Hal ini memungkinkan pengumpulan data 

secara real-time tentang kualitas udara di berbagai lokasi. Informasi ini dapat didesiminasikan 

kepada masyarakat melalui platform online atau aplikasi seluler untuk meningkatkan kesadaran 

tentang risiko ISPA yang berkaitan dengan kualitas udara. 

3. Edukasi Online: Pembuatan konten edukatif dalam bentuk video, infografis, dan artikel online 

yang dapat dengan mudah dibagikan melalui media sosial dan platform digital lainnya. Materi ini 

dapat mencakup informasi tentang praktik kebersihan, vaksinasi, pentingnya imunitas, dan tindakan 

pencegahan ISPA lainnya. 

4. Sistem Peringatan Dini: Pengembangan sistem peringatan dini berbasis teknologi untuk memberi 

tahu masyarakat tentang peningkatan risiko ISPA pada balita. Sistem ini dapat melibatkan analisis 

data cuaca, pola penyebaran penyakit, dan faktor risiko lainnya untuk memberikan peringatan dan 

saran tindakan kepada orang tua dan pengasuh. 

5. Platform Online untuk Konsultasi Kesehatan: Pengembangan platform online yang 

memungkinkan konsultasi kesehatan jarak jauh dengan tenaga medis atau ahli kesehatan. Ini 

memudahkan orang tua dan pengasuh untuk mendapatkan informasi dan saran medis yang tepat 

tentang pencegahan ISPA pada balita tanpa harus mengunjungi secara fisik. 

6. Inisiatif Media Sosial: Penggunaan media sosial untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pencegahan ISPA pada balita. Kampanye media sosial, video edukatif, dan konten berbagi 

dapat didesiminasikan melalui platform-platform tersebut untuk mencapai audiens yang lebih luas 

dan memengaruhi perilaku masyarakat. 

 

Perkembangan teknologi terus berlanjut, dan terdapat banyak inisiatif baru yang dapat membantu 

dalam upaya ini. Penting untuk menggabungkan penelitian ilmiah dan kolaborasi dengan lembaga 

kesehatan dan pemerintah untuk mengoptimalkan dampaknya dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat. 

 

 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan 

jarak mitra sasaran dengan PT pengusul. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat berupa 

JPG/PNG 

 

PETA LOKASI MITRA SASARAN 

 

Posyandu Kartini RW 019 Wilayah Kerja Puskesmas Situ Gintung berlokasi di Balai Warga 

Perumahan Vila Dago Tol RW 019, Kelurahan Serua, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan. 

Jarak kampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yang berlokasi di Jl. K.H. Ahmad Dahlan, 

Cireundeu, Kec. Ciputat Tim., Kota Tangerang Selatan, Banten 15419 ke lokasi mitra adalah 11,1 
km. 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 1. Surat Kesediaan Melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

SURAT KESEDIAAN 

MELAKSANAKAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Ketua  : Dr. dr. Abul A'la Al Maududi, Sp.P 

NIDN : 0318128302 

Fakultas : Kesehatan Masyarakat 

Anggota Dosen 1 : Dr. Andriyani, M.Kes 

Anggota Dosen 2 : dr. Risky Akaputra, Sp.P 

Anggota Dosen 3 : dr. Moulid Hidayat, Sp.P, Ph.D 

Anggota Mahasiswa 1 : Putri Handayani 

Anggota Tenaga 

Kependidikan 

: Riza Faizah 

Judul proposal PkM : Peningkatan Kesadaran Masyarakat terhadap Lingkungan 

Sehat dalam Pencegahan ISPA pada Balita 

 

Dengan ini menyatakan kesediaan untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, memenuhi 

laporan akhir dan luaran wajib pada hibah pengabdian kepada masyarakat internal Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Jakarta pada 

Tahun Anggaran 2023. Jika tidak melaksanakan maka saya akan mengembalikan dana dan 

mendapatkan sanksi sesuai ketentuan dalam Panduan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2023. 

 

 

 
 

 

*isi form diatas, bubuhkan materai dan tanda tangan basah ketua pengabdi, dengan tinta biru. 

Kemudian scan dan tempelkan pada laman lampiran ini sebagai satu kesatuan dari usulan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MITRA 

 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Muhyati 

Nama IRT/ Kelompok : Posyandu Kartini RW 019 Wilayah Kerja Puskesmas Situ 

Gintung 

Bidang Usaha : Posyandu 

Alamat : Balai Warga Perumahan Vila Dago Tol RW 019, Kelurahan 

Serua, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan. Jarak 

kampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yang berlokasi di 

Jl. K.H. Ahmad Dahlan, Cireundeu, Kec. Ciputat Tim., Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15419 

 

Menyatakan bersedia untuk bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian Kepada 

Masyarakat Internal Universitas Muhammadiyah Jakarta tahun 2023, guna menerapkan IPTEK 

dengan tujuan mengembangkan produk/jasa atau target sosial lainnya, dengan:   

Nama Ketua Tim Pengusul : Dr. dr. Abul A'la Al Maududi, Sp.P 

NIDN :  0318128302 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat 

Fakultas : Kesehatan Masyarakat 

   

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara *Usaha Kecil/ Menengah 

atau Kelompok dan Pelaksanaan Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat tidak terdapat 

ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun.  

 

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur 

pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

*isi form diatas, bubuhkan materai dan tanda tangan basah mitra, dengan tinta biru. Kemudian scan 

dan tempelkan pada laman lampiran ini sebagai satu kesatuan dari usulan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Surat Pernyataan Orisinalitas 

 

 

SURAT PERNYATAAN KETUA PENGUSUL 

 

 

 


